


Nawal el Saadawi

Menulis di Kertas Toidlet

pernah bekerja untuk PBB sebagai Di-
rektur Pusat Penelitian dan Pelatihan
untuk Perempuan di Etiopia
(1978-1980). Juga Dewan Penasihat PBB
Komisi Ekonomi untuk wilayah Afrika
Barat di Lebanon. Di antara seluruh ke-
sibukannya, ia telah menghasilkan lebih
dari 27 buku, semuanya bicara tentang
perempuan Arab, baik dalam bentuk
esai maupun cerpen dan novel
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sosiolog, dokter, dan pe-
ng progresif di Mesir. Wa-
Tahla, se-

r Cairo ini berasal
if. Namun, dia
nya mendapat
nya antara

perempuan dari orangtu-

AWAL

KEBEBASAN berpikir dan berbicara
membawanya ke dalam penjara. Ketika

ang tidak
bertanya

u meng-
yang hebat
pa tahun la-

nasyara-
Derem-

spesialisasi
sebagai dokter

e"npuf" 1)1 sana (1m

Ou, seperti
tas, pele-
anak
n perem-
bagai ben-
un 197 Z karya per-
a, Woman and Sex
*ntang seksualitas
tik, dan agama, sesuatu
1sitif dan tabu dalam
Ardkatnya
5 Selain berpraktik sebagai
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tahun 1981 Saadawi mengkritik peme-
rintahan Anwar Sadat, dia ditangkap
dan ditahan selama dua bulan. Selama
penahanan tersebut, ia tidak pernah me-
ngetahul e G S
muanya "serba gelap”. Berbagai pene-
kanan diterimanya, tetapi yang paling
menyakitkan baginya adalah ketika dia
dilarang menulis. Kondisi itu tidak me-
nyurutkan semangatnya untuk terus
berkarya meski dengan kertas toilet dan
pensil alis Saadawi diam-diam tetap
menulis. Setelah keluar dari penjara, tu-
lisan itu menghasilkan esai berjudul

Memoar dari Penjara Perempuan. Da-

lam buku tersebut ia mengisahkan

bahwa ketimpangan sosial ekonomi
dan ketimpangan jender merupakan
penyebab masuknya perempuan da-
lam sel penjara tersebut. Bagi Sa-
adawi, ketimpangan tersebut tumbuh
subur karena dominasi kekuasaan
yang memusat.

Tahun 1991, Saadawi dan suaminya,
Syarif Hatatah, meninggalkan Mesir
dan tinggal di Amerika untuk meng-
hindari serangan dari kelompok funda-
mentalis yang menghendaki hukuman
mati bagi Saadawi. Sementara itu, dia
mengajar di Universitas Duke dan Uni-

versitas Washington State di Seattle
hingga tahun 1996.

Saadawi sebenarnya tidak selalu se-
jalan dengan para feminis Barat. Ke- =
tidakhadirannya pada Konferensi Pe- ‘
rempuan IV di Beijing tahun 1995 me-
rupakan sikap protes karena konferensi
itu dxkuasax agenda feminis Barat. Ia
merasa "gerah” terhadap para feminis
Barat yang terus-menerus menyorot soal
pemotongan alat kelamin pada anak
perempuan. Menurut Saadawi, para
feminis Barat hanya berani me-




